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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Program Market Day, keterampilan sosial, dan kreativitas terhadap minat berwirausaha siswa SMKS Islam Tenjonagara. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. Populasi penelitian berjumlah 310 siswa, sedangkan sampel sebanyak 76 responden ditentukan menggunakan rumus Slovin dan teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan siswa dalam kegiatan Market Day. Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistics 27. Tahapan analisis meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji koefisien determinasi, uji kelayakan model, dan uji hipotesis parsial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh instrumen valid dan reliabel serta model regresi memenuhi asumsi klasik. Program Market Day berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha dengan koefisien regresi 0,458 dan nilai t sebesar 8,437. Keterampilan sosial berpengaruh positif dan signifikan dengan koefisien 0,317 dan nilai t sebesar 5,969, sedangkan kreativitas berpengaruh positif dan signifikan dengan koefisien 0,342 dan nilai t sebesar 6,256. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,656 menunjukkan bahwa ketiga variabel mampu menjelaskan 65,6% variasi minat berwirausaha. Program Market Day menjadi variabel paling dominan. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran kewirausahaan berbasis pengalaman langsung, yang didukung keterampilan sosial dan kreativitas, dapat meningkatkan ketertarikan, kepercayaan diri, serta kesiapan siswa untuk berwirausaha. Sekolah perlu mengoptimalkan pelaksanaan Market Day secara terstruktur dan berkelanjutan sebagai bagian dari pembelajaran kewirausahaan yang aplikatif.
Kata kunci: Market Day, Keterampilan Sosial, Kreativitas, Minat Berwirausaha.
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1. Latar Belakang
Minat berwirausaha menjadi salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan pada peserta didik sebagai upaya mempersiapkan sumber daya manusia yang mampu menciptakan lapangan kerja secara mandiri. Di tengah persaingan dunia kerja yang semakin kompetitif, lulusan sekolah tidak hanya dituntut memiliki kompetensi akademik dan keterampilan teknis, tetapi juga memiliki jiwa kewirausahaan, kreativitas, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan. Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan memiliki peran strategis dalam membentuk karakter peserta didik agar mampu menjadi pencipta lapangan kerja (job creator), bukan hanya sebagai pencari kerja (job seeker) (Suryana, 2020). Kondisi tersebut juga didukung oleh hasil penelitian Maulida et al. (2025) yang menjelaskan bahwa peningkatan minat berwirausaha siswa perlu dilakukan melalui pengalaman belajar yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara langsung dalam aktivitas kewirausahaan.
Salah satu bentuk pembelajaran yang banyak diterapkan untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan adalah Program Market Day. Program ini memberikan pengalaman nyata kepada peserta didik untuk merencanakan, memproduksi, mempromosikan, hingga menjual produk secara langsung sehingga siswa memperoleh pengalaman praktik kewirausahaan sejak dini. Hidayat dan Gunawan (2024) menjelaskan bahwa implementasi Program Market Day mampu meningkatkan jiwa entrepreneurship peserta didik melalui keterlibatan aktif dalam seluruh proses kegiatan usaha. Hasil penelitian Andriani dan Lestari (2024) juga menunjukkan bahwa kegiatan Market Day efektif dalam menumbuhkan minat berwirausaha serta mengembangkan berbagai keterampilan hidup (life skills) yang dibutuhkan peserta didik.
Selain Program Market Day, keterampilan sosial merupakan faktor lain yang diduga memengaruhi minat berwirausaha. Keterampilan sosial mencakup kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, membangun hubungan interpersonal, serta beradaptasi dengan lingkungan. Kemampuan tersebut menjadi modal penting bagi seseorang dalam menjalankan aktivitas kewirausahaan karena seorang wirausahawan dituntut mampu menjalin hubungan yang baik dengan konsumen maupun mitra usaha. Menurut Goleman (2018), keterampilan sosial merupakan salah satu komponen penting dalam kecerdasan emosional yang mendukung keberhasilan individu dalam berinteraksi dengan orang lain. Penelitian Supiaranti et al. (2024) juga menunjukkan bahwa kegiatan Market Day mampu meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja sama, kepemimpinan, dan rasa percaya diri peserta didik sehingga dapat mendorong tumbuhnya minat berwirausaha.
Faktor lain yang berperan dalam membentuk minat berwirausaha adalah kreativitas. Kreativitas merupakan kemampuan individu dalam menghasilkan ide, gagasan, maupun inovasi baru yang memiliki nilai tambah. Dalam konteks kewirausahaan, kreativitas diperlukan untuk menciptakan produk yang berbeda, menemukan peluang usaha, serta menghadapi persaingan yang semakin dinamis. Suryana (2020) menjelaskan bahwa kreativitas merupakan salah satu modal utama dalam membangun usaha yang berdaya saing. Penelitian Fajri et al. (2023) menunjukkan bahwa kegiatan Market Day mampu meningkatkan kreativitas peserta didik melalui proses perencanaan produk, inovasi, serta pengalaman langsung dalam kegiatan jual beli. Hasil penelitian Azka Nadya et al. (2024) juga membuktikan bahwa kreativitas berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha.
SMKS Islam Tenjonagara merupakan salah satu sekolah yang telah menerapkan Program Market Day sebagai bagian dari pembelajaran kewirausahaan. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berwirausaha melalui praktik langsung. Namun demikian, berdasarkan hasil observasi awal masih ditemukan perbedaan tingkat partisipasi, kemampuan berkomunikasi, kreativitas, serta minat berwirausaha di antara peserta didik. Sebagian siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti kegiatan Market Day, sedangkan sebagian lainnya masih kurang percaya diri dalam menawarkan produk maupun mengembangkan ide usaha. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan Program Market Day belum tentu memberikan dampak yang sama terhadap seluruh peserta didik sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.
Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji implementasi Program Market Day, namun sebagian besar berfokus pada pembentukan jiwa kewirausahaan atau dilakukan pada jenjang pendidikan dasar. Penelitian Hidayat dan Gunawan (2024), Fajri et al. (2023), serta Andriani dan Lestari (2024) lebih menitikberatkan pada implementasi Program Market Day. Sementara itu, penelitian yang menguji secara kuantitatif pengaruh Program Market Day, keterampilan sosial, dan kreativitas terhadap minat berwirausaha siswa pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan masih relatif terbatas. Perbedaan tersebut menunjukkan adanya research gap yang menjadi dasar dilakukannya penelitian ini.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Program Market Day, keterampilan sosial, dan kreativitas terhadap minat berwirausaha. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran kewirausahaan di sekolah, khususnya dalam merancang kegiatan yang mampu meningkatkan minat berwirausaha peserta didik melalui pengalaman belajar yang lebih aplikatif.
2. Metode Penelitian
[bookmark: _Hlk67818453]Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif untuk menganalisis pengaruh Program Market Day, keterampilan sosial, dan kreativitas terhadap minat berwirausaha siswa pada SMKS Islam Tenjonagara. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian bertujuan menguji hubungan antarvariabel melalui analisis statistik, sedangkan metode asosiatif digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Creswell & Creswell, 2018; Sugiyono, 2019). 
Objek penelitian meliputi Program Market Day (X₁), keterampilan sosial (X₂), kreativitas (X₃), dan minat berwirausaha (Y), sedangkan subjek penelitian adalah siswa SMKS Islam Tenjonagara Program Keahlian Manajemen Perkantoran dan Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) Tahun Pelajaran 2025/2026 yang telah mengikuti kegiatan Market Day. Populasi penelitian berjumlah 310 siswa. Sampel penelitian sebanyak 76 responden ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Jumlah sampel diperoleh berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 10%, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 76 responden. 
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel penelitian. Seluruh item pernyataan diukur menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). Variabel Program Market Day diukur melalui indikator perencanaan kegiatan, pelaksanaan kegiatan, pengalaman praktik berwirausaha, kerja sama dalam kegiatan, dan evaluasi hasil kegiatan. Variabel keterampilan sosial diukur melalui indikator kemampuan berkomunikasi, kerja sama, tanggung jawab, kemampuan beradaptasi, dan kepercayaan diri. Variabel kreativitas diukur melalui indikator fluency, flexibility, originality, elaboration, dan kemampuan menghasilkan inovasi. Sementara itu, minat berwirausaha diukur melalui indikator ketertarikan terhadap kegiatan usaha, keinginan menjadi wirausahawan, perhatian terhadap peluang usaha, keberanian mengambil risiko, dan kesiapan memulai usaha. 
Data dianalisis menggunakan bantuan aplikasi Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 27. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan uji reliabilitas, kemudian dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, autokorelasi, dan linearitas. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan uji parsial (t-test) untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap minat berwirausaha siswa. 
3. 	Hasil dan Diskusi
Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
	Variabel
	Item
	r Hitung
	r Tabel
	Keterangan

	Program Market Day (X₁)
	X1.1
	0,853
	0,225
	Valid

	
	X1.2
	0,871
	0,225
	Valid

	
	X1.3
	0,835
	0,225
	Valid

	
	X1.4
	0,816
	0,225
	Valid

	
	X1.5
	0,875
	0,225
	Valid

	
	X1.6
	0,826
	0,225
	Valid

	
	X1.7
	0,842
	0,225
	Valid

	
	X1.8
	0,832
	0,225
	Valid

	
	X1.9
	0,854
	0,225
	Valid

	
	X1.10
	0,868
	0,225
	Valid

	Keterampilan Sosial (X₂)
	X2.1
	0,859
	0,225
	Valid

	
	X2.2
	0,877
	0,225
	Valid

	
	X2.3
	0,865
	0,225
	Valid

	
	X2.4
	0,848
	0,225
	Valid

	
	X2.5
	0,878
	0,225
	Valid

	
	X2.6
	0,890
	0,225
	Valid

	
	X2.7
	0,807
	0,225
	Valid

	
	X2.8
	0,861
	0,225
	Valid

	
	X2.9
	0,848
	0,225
	Valid

	
	X2.10
	0,867
	0,225
	Valid

	Kreativitas (X₃)
	X3.1
	0,823
	0,225
	Valid

	
	X3.2
	0,823
	0,225
	Valid

	
	X3.3
	0,831
	0,225
	Valid

	
	X3.4
	0,854
	0,225
	Valid

	
	X3.5
	0,857
	0,225
	Valid

	
	X3.6
	0,850
	0,225
	Valid

	
	X3.7
	0,907
	0,225
	Valid

	
	X3.8
	0,841
	0,225
	Valid

	
	X3.9
	0,863
	0,225
	Valid

	
	X3.10
	0,859
	0,225
	Valid

	Minat Berwirausaha (Y)
	Y.1
	0,769
	0,225
	Valid

	
	Y.2
	0,753
	0,225
	Valid

	
	Y.3
	0,729
	0,225
	Valid

	
	Y.4
	0,769
	0,225
	Valid

	
	Y.5
	0,861
	0,225
	Valid

	
	Y.6
	0,786
	0,225
	Valid

	
	Y.7
	0,798
	0,225
	Valid

	
	Y.8
	0,810
	0,225
	Valid

	
	Y.9
	0,815
	0,225
	Valid

	
	Y.10
	0,795
	0,225
	Valid


Sumber: Data diolah (2026).
Berdasarkan Tabel 1, hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel Program Market Day (X₁), Keterampilan Sosial (X₂), Kreativitas (X₃), dan Minat Berwirausaha (Y) memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel sebesar 0,225. Nilai r hitung pada variabel Program Market Day berkisar antara 0,816–0,875, variabel Keterampilan Sosial berkisar antara 0,807–0,890, variabel Kreativitas berkisar antara 0,823–0,907, sedangkan variabel Minat Berwirausaha berkisar antara 0,729–0,861. Dengan demikian, seluruh item pernyataan dinyatakan valid sehingga layak digunakan sebagai instrumen penelitian pada tahap analisis selanjutnya.
Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
	Variabel
	Cronbach's Alpha
	Batas Reliabilitas
	Jumlah Item
	Keterangan

	Program Market Day (X₁)
	0,956
	0,70
	10
	Reliabel

	Keterampilan Sosial (X₂)
	0,961
	0,70
	10
	Reliabel

	Kreativitas (X₃)
	0,957
	0,70
	10
	Reliabel

	Minat Berwirausaha (Y)
	0,931
	0,70
	10
	Reliabel


Sumber: Data diolah (2026).
Berdasarkan Tabel 2, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas batas reliabilitas sebesar 0,70. Variabel Program Market Day memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,956, Keterampilan Sosial sebesar 0,961, Kreativitas sebesar 0,957, dan Minat Berwirausaha sebesar 0,931. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik sehingga dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam proses pengumpulan data serta analisis penelitian selanjutnya.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	76

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	4.60937389

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.055

	
	Positive
	.055

	
	Negative
	-.054

	Test Statistic
	.055

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.200d


Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 27 (2026).
Berdasarkan Tabel 3, hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, yaitu lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Selain itu, nilai statistik Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,055 dengan jumlah sampel sebanyak 76 responden. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal sehingga memenuhi salah satu asumsi dalam analisis regresi linier berganda dan dapat digunakan untuk pengujian hipotesis selanjutnya.
Uji Multikolinearitas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-1.136
	3.305
	
	-.344
	.732
	
	

	
	PROGRAM MARKET DAY
	.458
	.054
	.581
	8.437
	.000
	.966
	1.035

	
	KETERAMPILAN SOSIAL
	.317
	.053
	.407
	5.969
	.000
	.987
	1.013

	
	KREATIVITAS
	.342
	.055
	.431
	6.256
	.000
	.969
	1.032

	a. Dependent Variable: MIANT WIRAUSAHA


Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 27 (2026).
Berdasarkan Tabel 4, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10. Variabel Program Market Day memiliki nilai Tolerance sebesar 0,966 dan VIF sebesar 1,035, variabel Keterampilan Sosial memiliki nilai Tolerance sebesar 0,987 dan VIF sebesar 1,013, sedangkan variabel Kreativitas memiliki nilai Tolerance sebesar 0,969 dan VIF sebesar 1,032. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antarvariabel independen sehingga model regresi memenuhi salah satu asumsi klasik dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2.854
	2.137
	
	1.336
	.186

	
	PROGRAM MARKET DAY
	.041
	.035
	.166
	1.171
	.245

	
	KETERAMPILAN SOSIAL
	-.029
	.034
	-.119
	-.853
	.397

	
	KREATIVITAS
	.036
	.036
	.143
	1.007
	.317

	a. Dependent Variable: MIANT WIRAUSAHA


Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 27 (2026).
Berdasarkan Tabel 5, hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05. Variabel Program Market Day memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,245, Keterampilan Sosial sebesar 0,397, dan Kreativitas sebesar 0,317. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas, sehingga asumsi homoskedastisitas telah terpenuhi dan model regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	3.136
	3.305
	
	.444
	.632

	
	PROGRAM MARKET DAY
	.458
	.054
	.581
	8.437
	.000

	
	KETERAMPILAN SOSIAL
	.317
	.053
	.407
	5.969
	.000

	
	KREATIVITAS
	.342
	.055
	.431
	6.256
	.000

	a. Dependent Variable: MIANT WIRAUSAHA


Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 27 (2026).
Berdasarkan Tabel 6, diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut.
Y = 3,136 + 0,458X₁ + 0,317X₂ + 0,342X₃
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 3,136 mengindikasikan bahwa apabila variabel Program Market Day, Keterampilan Sosial, dan Kreativitas dianggap konstan, maka nilai Minat Berwirausaha sebesar 3,136. Koefisien regresi Program Market Day sebesar 0,458 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada Program Market Day akan meningkatkan Minat Berwirausaha sebesar 0,458 dengan asumsi variabel lain tetap. Koefisien regresi Keterampilan Sosial sebesar 0,317 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan Keterampilan Sosial akan meningkatkan Minat Berwirausaha sebesar 0,317. Sementara itu, koefisien regresi Kreativitas sebesar 0,342 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan Kreativitas akan meningkatkan Minat Berwirausaha sebesar 0,342, dengan asumsi variabel lainnya konstan.
Koefisien Determinasi R2
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.818a
	.670
	.656
	4.70442

	a. Predictors: (Constant), KREATIVITAS, KETERAMPILAN SOSIAL, PROGRAM MARKET DAY


Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 27 (2026).
Berdasarkan Tabel 7, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,656 atau 65,6%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variasi Minat Berwirausaha dapat dijelaskan oleh variabel Program Market Day, Keterampilan Sosial, dan Kreativitas sebesar 65,6%, sedangkan sisanya sebesar 34,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian yang tidak diteliti. Selain itu, nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,818 menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen dengan Minat Berwirausaha berada pada kategori sangat kuat.
Uji Kelayakan (Uji F)
Tabel 8. Hasil Uji Goodness of Fit (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	3231.302
	3
	1077.101
	48.668
	.000b

	
	Residual
	1593.475
	72
	22.132
	
	

	
	Total
	4824.776
	75
	
	
	

	a. Dependent Variable: MIANT WIRAUSAHA

	b. Predictors: (Constant), KREATIVITAS, KETERAMPILAN SOSIAL, PROGRAM MARKET DAY


Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 27 (2026).
Berdasarkan Tabel 8, hasil uji Goodness of Fit menunjukkan nilai F hitung sebesar 48,668 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan telah memenuhi kriteria goodness of fit, sehingga model penelitian dinilai layak (fit) untuk digunakan dalam menjelaskan hubungan antara variabel Program Market Day, Keterampilan Sosial, dan Kreativitas terhadap Minat Berwirausaha serta dapat dilanjutkan pada pengujian hipotesis secara parsial (uji t).



Uji Hipotesis (Uji t)
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	3.136
	3.305
	
	.444
	.632

	
	PROGRAM MARKET DAY
	.458
	.054
	.581
	8.437
	.000

	
	KETERAMPILAN SOSIAL
	.317
	.053
	.407
	5.969
	.000

	
	KREATIVITAS
	.342
	.055
	.431
	6.256
	.000

	a. Dependent Variable: MIANT WIRAUSAHA


Sumber: Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 27 (2026).
Berdasarkan Tabel 9, hasil uji hipotesis (uji t) menunjukkan bahwa variabel Program Market Day memiliki nilai t hitung sebesar 8,437 dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga Program Market Day berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha. Variabel Keterampilan Sosial memiliki nilai t hitung sebesar 5,969 dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga Keterampilan Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha. Selanjutnya, variabel Kreativitas memiliki nilai t hitung sebesar 6,256 dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga Kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha. Dengan demikian, seluruh hipotesis penelitian (H₁, H₂, dan H₃) dinyatakan diterima.
Pengaruh Program Market Day terhadap Minat Berwirausaha
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Program Market Day berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,458, nilai t hitung sebesar 8,437, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin baik pelaksanaan Program Market Day, maka semakin tinggi pula minat berwirausaha siswa. Selain itu, variabel Program Market Day merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling dominan dibandingkan variabel independen lainnya.
Program Market Day memberikan pengalaman belajar secara langsung kepada siswa melalui kegiatan merencanakan, memproduksi, memasarkan, hingga menjual produk. Pengalaman tersebut tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep kewirausahaan, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri, tanggung jawab, kemampuan mengambil keputusan, serta keberanian menghadapi risiko dalam berwirausaha. Pembelajaran berbasis praktik seperti ini mampu menciptakan pengalaman yang lebih bermakna dibandingkan pembelajaran yang hanya bersifat teoritis.
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Suryana (2020) yang menyatakan bahwa pengalaman langsung dalam kegiatan kewirausahaan merupakan salah satu faktor penting dalam menumbuhkan minat seseorang untuk menjadi wirausahawan. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Hidayat dan Gunawan (2024), Bismillah dan Sari (2025), serta Maulida et al. (2025) yang menyimpulkan bahwa implementasi Program Market Day mampu meningkatkan jiwa kewirausahaan dan minat berwirausaha peserta didik melalui pengalaman praktik yang nyata.
Pengaruh Keterampilan Sosial terhadap Minat Berwirausaha
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Keterampilan Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,317, nilai t hitung sebesar 5,969, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan sosial akan diikuti oleh meningkatnya minat berwirausaha siswa.
Keterampilan sosial merupakan kemampuan individu dalam berkomunikasi, bekerja sama, beradaptasi, membangun hubungan interpersonal, serta menyelesaikan berbagai permasalahan yang muncul dalam interaksi sosial. Dalam kegiatan kewirausahaan, kemampuan tersebut menjadi modal penting karena seorang wirausahawan dituntut mampu membangun hubungan yang baik dengan konsumen, mitra usaha, maupun lingkungan sekitarnya. Siswa yang memiliki keterampilan sosial yang baik cenderung lebih percaya diri dalam menawarkan produk, melakukan negosiasi, serta menjalin komunikasi dengan calon pembeli sehingga minat untuk berwirausaha menjadi semakin tinggi.
Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Goleman (2018) yang menjelaskan bahwa keterampilan sosial merupakan bagian dari kecerdasan emosional yang berperan penting dalam menentukan keberhasilan seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain. Hasil penelitian ini juga didukung oleh Supiaranti et al. (2024) yang menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja sama, dan kepercayaan diri peserta didik akan memberikan dampak positif terhadap tumbuhnya minat berwirausaha.
Pengaruh Kreativitas terhadap Minat Berwirausaha
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,342, nilai t hitung sebesar 6,256, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kreativitas yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula minat mereka untuk berwirausaha.
Kreativitas mendorong siswa untuk menghasilkan ide-ide baru, menciptakan inovasi produk, serta menemukan solusi terhadap berbagai permasalahan dalam kegiatan usaha. Melalui kreativitas, siswa mampu melihat peluang usaha yang dapat dikembangkan dan memiliki keberanian untuk menciptakan produk yang memiliki nilai tambah. Kemampuan tersebut menjadi salah satu faktor penting dalam membangun minat berwirausaha sejak di bangku sekolah.
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Suryana (2020) yang menyatakan bahwa kreativitas merupakan dasar utama dalam menciptakan inovasi dan mengembangkan usaha yang berdaya saing. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Fajri et al. (2023) yang menjelaskan bahwa kegiatan Market Day mampu mengembangkan kreativitas peserta didik melalui proses perancangan dan pemasaran produk. Selain itu, penelitian Azka Nadya et al. (2024) membuktikan bahwa kreativitas berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha, sehingga semakin kreatif seseorang, semakin besar pula keinginannya untuk memulai usaha.
4. 	Kesimpulan
[bookmark: _Hlk67818646]Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Program Market Day, Keterampilan Sosial, dan Kreativitas masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha siswa. Program Market Day terbukti menjadi variabel yang memberikan pengaruh paling dominan, menunjukkan bahwa pengalaman belajar melalui praktik kewirausahaan mampu meningkatkan ketertarikan siswa untuk berwirausaha. Selain itu, Keterampilan Sosial dan Kreativitas juga berperan dalam meningkatkan minat berwirausaha melalui kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, serta menghasilkan ide-ide inovatif. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pelaksanaan Program Market Day yang didukung dengan pengembangan keterampilan sosial dan kreativitas dapat menjadi strategi yang efektif dalam menumbuhkan minat berwirausaha siswa.
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